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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hiperkolesterol merupakan perubahan kadar profil lipid darah, yang dapat 

dipicu dengan pola hidup diet tinggi kolesterol.1 Diet tinggi kolesterol menyebabkan 

terjadinya ketidakseimbangan dalam sistem metabolisme lemak yang mengakibatkan 

kadar LDL dan HDL dalam kisaran tidak normal yang merupakan faktor risiko 

penyakit kardiovaskular.2 Selain itu, diet tinggi kolesterol menyebabkan peningkatan 

akumulasi lemak pada jaringan adiposa. Lemak yang menumpuk mensekresikan 

sejumlah sitokin proinflamasi dan sekitar 25% adalah sitokin 1L-6.3 Peningkatan 

kadar IL-6 pada konsidi tersebut  menyebabkan inflamasi sistemik tingkat rendah. 

Sitokin IL-6 dapat menghambat aktivitas lipoprotein lipase (LPL), meningkatkan 

aktivitas lipolitik endotel lipase, yang berkaibat kepada penurunan kadar HDL.4 

Upaya terapi farmakologis ternyata dapat menimbulkan efek samping, oleh karena itu 

diperlukan adanya alternatif pengobatan alami dalam mengobati 

hiperkolesterolemia.5 VCO mengandung Medium Chain Triglyserides (MCT) yang 

dapat berfungsi sebagai anti lipidemik yang berperan langsung pada PPAR-α 

Dependent Pathway.6 VCO memiliki efek anti inflamasi dan dapat memperbaiki 

hiperkolesterol, namun hingga saat ini masih sedikit data mengenai pemberian VCO 

terhadap kadar lipid seperti HDL, LDL, dan IL-6 pada kondisi hiperkolesterol.7  
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Penyakit kardiovaskular masih menjadi penyebab kematian utama di banyak 

negara. Angka kematian akibat penyakit kardiovaskular periode 1990 sampai 2020, 

meningkat 137% pada laki-laki dan 120% pada perempuan di negara berkembang, 

sedangkan peningkatannya lebih rendah, 48% pada laki-laki dan 29% pada 

perempuan di negara maju.8 Tingginya insiden penyakit kardiovaskuler berhubungan 

erat dengan profil lipid atau hiperkolesterol.9 Penyebab terjadinya hiperkolesterol 

pada saat ini berpengaruh terhadap kebiasaan hidup seseorang, seperti meningkatnya 

konsumsi makanan yang berlemak, kurang aktivitas fisik, dan merokok.10 Data dari 

The National Health and Nutrition Examination Survey menunjukkan 53% dari 105,3 

juta penduduk Amerika memiliki kadar lipid yang abnormal.11 Di Indonesia data dari 

Perhimpunan Endokrinologi Indonesia (PERKENI) populasi dengan kadar kolesterol 

≥ 240 mg/dl diperkirakan 31,9 juta orang (13,8 %) dari populasi.12 Data di Indonesia 

yang diambil dari riset kesehatan dasar nasional (RISKESDAS) Jawa Tengah 

menunjukkan 58,41% populasi yang berusia ≥ 3 tahun mempunyai mempunyai 

kebiasaan konsumsi makanan berlemak yang dapat mempengaruhi kadar kolesterol, 

dan 1,56 % prevalensi penyakit jantung.13  

VCO merupakan minyak kelapa murni yang berasal dari buah kelapa segar, 

yang diproses secara alamiah tanpa menggunakan zat kimia atau bahan sintetik 

lainnya.14 VCO meregulasi oksidasi asam lemak via PPAR-α-dependent pathways. 

Kandungan antioksidan pada VCO didominasi oleh gugus polifenol. Komponen 

polifenol diketahui dapat mencegah oksidasi LDL. Komponen polifenol yang 

ditemukan pada VCO yaitu terdiri dari asam ferulat, asam p-kumarat, asam kafeat 
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dan cathechin. Makanan yang mengandung polifenol memiliki efek yang 

menguntungkan terhadap fungsi endotel.15 Asam lemak pada VCO dapat dihidrolisis 

lebih cepat oleh enzim lipase untuk menghasilkan monoasilgliserol dan asam lemak 

bebas, kemudian diserap melalui mukosa dan melalui vena portal yang diangkut 

langsung ke hati.16 Salah satu penelitian dilakukan untuk mengetahui aktivitas 

antiinflamasi VCO ini dengan menguji ekspresi gen pada sel RAW 264,7 yang 

diinduksi lipopolisakarida secara in vitro menggunakan Reverse Transcription-

Polymerase Chain Reaction (RT-PCR). Berdasarkan hasil penelitian pemberian VCO 

dapat menurunkan nilai densitas IL-6, TNF-α, iNOS, IL1β, dan COX-2.17 Penelitian 

sebelumnya mengenai efek VCO pada tikus Wistar diabetes, yang mendapat diet 

VCO 10% selama 3 minggu menunjukkan adanya perbaikan profil lipid yang 

signifikan.18 

Hiperkolesterol dapat mengalami oksidasi dan terjadi reaksi inflamasi yang 

menyebabkan terjadinya kalsifikasi, trombosis, ulserasi dan pendarahan lokal pada 

dinding arteri.19 Inflamasi terlokalisasi yang diakibatkan oleh peningkatan massa 

jaringan adiposa, menginduksi pembentukan ROS serta sekresi sitokin pro-inflamasi 

seperti IL-6. Peningkatan ROS menyebabkan hidroperoksidasi HDL dan LDL.20 

Asupan tambahan dari bahan alami yang berfungsi sebagai antioksidan dan anti 

inflamasi seperti fitosterol pada VCO sangat dibutuhkan.21 Penelitian sebelumnya 

dilakukan oleh Gusrin menggunakan VCO pada Tikus Obesitas yang diinduksi 

lemak, dimana dosis terbaik dalam menurunkan berat badan adalah 0,45 ml /hari 

dalam waktu 28 hari.22 Berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk 
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melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pemberian VCO terhadap kadar 

kolesterol LDL, HDL, dan IL-6 pada keadaan hiperkolesterol dengan dosis bertingkat 

(0,45 ml /hari dan 0,9 ml /hari) dengan waktu yang lebih singkat.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh pemberian VCO terhadap peningkatan kadar kolesterol 

HDL, penurunan kadar LDL, dan IL-6 pada tikus Wistar jantan dengan 

hiperkolesterol? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk membuktikan pengaruh pemberian VCO terhadap peningkatan kadar 

kolesterol HDL, penurunan pada LDL, dan IL-6 pada tikus hiperkolesterol. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Mengetahui rerata kadar HDL, LDL, dan IL-6 pada kelompok tikus yang 

hanya mendapat pakan standar. 

1.3.2.2 Mengetahui rerata kadar HDL, LDL, dan IL-6 pada kelompok tikus 

hiperkolesterol yang mendapat kuning telur. 

1.3.2.3 Mengetahui rerata kadar HDL, LDL, dan IL-6 pada kelompok tikus 

hiperkolesterol yang mendapat pakan kuning telur dan VCO sebanyak 

0,45 mL /hari. 
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1.3.2.4 Mengetahui rerata kadar HDL, LDL, dan IL-6 pada kelompok tikus 

hiperkolesterol yang mendapat pakan kuning telur dan VCO sebanyak 0,9 

mL /hari. 

1.3.2.5 Mengetahui perbedaan kadar HDL, LDL, dan IL-6 pada keseluruhan 

kelompok tersebut. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dapat membuktikan pengaruh pemberian Virgin Coconut Oil terhadap kadar 

kolesterol HDL, LDL, dan IL-6 pada Tikus Wistar jantan dengan keadaan 

hiperkolesterol 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Mengembangkan pemanfaatan pemberian Virgin Coconut Oil sebagai 

antioksidan meningkatkan imunitas tubuh 

 

1.5 Originalitas Penelitian 

Sepengetahuan penulis, penelitian tentang Pengaruh Pemberian VCO (Virgin 

Coconut Oil) Terhadap Kadar Kolesterol HDL, LDL, dan IL-6 ini belum pernah 

dilakukan secara bersamaan. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang 

difokuskan pada tikus hiperkolesterol. Adapun  penelitian yang terkait dengan 

penelitian ini adalah : 
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Peneliti Judul Penelitian 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Venti, 

Augus 

Dkk, 2016 

Efek Pemberian Virgin 

Coconut Oil (Cocos 

Nucifera) Terhadap 

Hiperkolesterol Pada 

Tikus Putih (Rattus 

Norvegicus) Jantan 

Galur Wistar Yang 

Diberi Diet Tinggi 

Kolesterol. 

Penelitian 

eksperimental 

dengan post-

test only 

control 

group design 

Rerata kolesterol total 

kelompok perlakuan lebih 

rendah dari kelompok 

control (113,49±4,31 mg/dl 

vs 222,61±6,41 mg/dl) 

(p<0,05). Rerata 

trigliserida kelompok 

perlakuan lebih rendah dari 

kelompok kontrol 

(91,46±5,56 mg/dl vs 

153,51±5,40 mg/dl) 

(p<0,05). Rerata kolesterol 

LDL kelompok perlakuan 

lebih rendah dari kelompok 

kontrol (37,94±3,32 mg/dl 

vs 71,25±2,76 mg/dl) 

(p<0,05). Rerata kolesterol 

HDL kolesterol total 

kelompok perlakuan lebih 

tinggi dari 

kelompok kontrol 

(41,62±1,58 mg/dl vs 

25,02±2,59 mg/dl) 

(p<0,05). 

Bolang, 

Sammy L. 

Pengaruh Virgin 

Coconut Oil terhadap 

Penelitian ini 

menggunakan 

Rerata kadar kolesterol 

HDL darah setelah 



7 

 

Dkk, 2012 Kadar Kolesterol HDL 

Darah 

Randomized 

control group 

pre-test and 

post-test 

design 

mengonsumsi VCO (hari 

ke-15) lebih tinggi secara 

bermakna (P < 0,05) 

dibandingkan dengan 

rerata kadar HDL-C darah 

sebelum mengonsumsi 

VCO (hari ke-1), dengan 

peningkatan sebesar 

10,45%. Rerata kenaikan 

kadar HDL-C darah hari 

ke-15 

setelah mengonsumsi VCO 

(p < 0,05) lebih tinggi 

secara bermakna (P < 0,05) 

dibandingkan selisih antara 

kadar kolesterol HDL 

darah hari ke-1 dan ke-15 

kelompok kontrol. 

Famurewa, 

Ademola C 

et al, 2018 

Benefical role virgin 

coconut oil supplemen-

tation against acute 

methotrexate 

chemotherapy-induced 

oxidative toxicity and 

inflamation in rats 

Penelitian 

eksperimental 

dengan 

pretest-

posttest 

control 

group design 

VCO supplementation 

may be beneficial in MTX 

chemotherapy by reducing 

oxidative stress and pro-

inflammatory responses. 

Nevin, K.G 

and T. 

Rajamohan

Benefical effects of virgin 

coconut oil on lipid 

parameters and in vitro 

LDL oxidation 

Penelitian 

eksperimental 

dengan post-

VCO obtained by wet 

process has a beneficial 

effect in lowering lipid 
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, 2004 test only 

control 

group design 

components compared to 

CO. It reduced total 

cholesterol, triglycerides, 

phospholipids, LDL, and 

VLDL cholesterol levels 

and increased HDL 

cholesterol in serum and 

tissues. The PF of virgin 

coconut oil was also found 

to be capable of preventing 

in vitro LDL oxidation 

with reduced carbonyl 

formation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


